
Etika dan Hati
Nurani,  

Kebebasan,
dan 

Tanggung  Jawab



FUNG S I     HATI   NURANI

Sebagai pegangan, pedoman atau norma 
untuk  menilai suatu tindakan, apakah 
tindakan itu baik  atau buruk. Hati nurani 
berfungsi sebagai  pegangan atau 
peraturan-peraturan konkret di  dalam 
kehidupan sehari-hari dan menyadarkan  
manusia akan nilai dan harga dirinya. 



MACAM  -   MACAM   HATI  NURANI

Hati Nurani Retrospektif
Memberi penilaian tentang 

perbuatan-  perbuatan yang telah 
berlangsung di  masa lampau. 

Hati Nurani Prospektif
Melihat ke depan dan menilai  
perbuatan-perbuatan kita yang 

akan  datang. 



 Pembedaan antara hati nurani retrospektif dan hati  
nurani prospektif ini bisa menampilkan kesan seolah-  
olah hati nurani hanya menyangkut masa lampau atau  
masa depan. Padahal, hati nurani dalam arti yang  
sebenarnya justru menyangkut perbuatan yang sedang  
dilakukan kini dan disini.

 Hati nurani terutama berbicara dalam suatu orientasi ke  
masa lampau atau suatu orientasi ke masa depan: ke  
perbuatan yang sudah berlangsung atau ke perbuatan  
yang akan berlangsung lagi.



S I FAT  H AT I  N U RA N I 
Hati nurani bersifat personal artinya selalu berkaitan erat  
dengan pr ibadi  bersangkutan. Hat i  nurani  akan 
berkembang juga  bersama dengan perkembangan 
seluruh kepribadian kita.  Ada alasan lain lagi untuk 
mengatakan bahwa hati nurani  bersifat personal artinya 
hati nurani hanya berbicara atas  nama saya. Hati nurani 
hanya memberi penilaiannya  tentang perbuatannya 
sendiri.



N I L A I   E T I K A
Moral atau etika bersumber atau mengacu pada hati nurani.  
Sedangkan hati nurani manusia itu selalu mempunyai konotasi  
positif,  seh ingga  dapat kita simpulkan bahwa baik atau tidak 
baiknya  tentu mempuanyai ukuran atau nilai, yakni yang disebut 
nilai moral  dan norma moral. Nilai moral dalam suatu kelompok 
masyarakat  tertentu bisa sama dan bisa berbeda dengan kelompok 
masyarakat  yang lain. Hal ini disebabkan karena berbagai 
perbedaan budaya dan  adat istiadat masyarakat setempat.



P E N G E R TI A N   K E B E B A S A N

Kebebasan dapat diartikan sebagai  
suatu kegiatan yangmenyangkut  
semua urusan mulai dari sekecil-  
kecilnya sampai sebesar-besarnya  
sesuaikeinginan, baik individu  
maupun kelompok namun tidak  
bertentangan dengan norma-norma,  
aturan-aturan, dan perundang-  
undanganyang berlaku.



S E SEORANG     D I S EBUT   B E B AS   APAB I LA

Dapat memilih  
antara  

kemungkinan-  
kemungkinan yang  
tersedia baginya.

Dapat  
menentukan  

sendiri tujuan-  
tujuannya dan  
apa yang akan  
dilakukannya.

Tidak dipaksa atau  
terikat untuk  

membuat sesuatu  
yang tidak akan  

dipilihnya sendiri  
ataupun dicegah dari  
berbuat apa yang  
dipilihnya sendiri,  

oleh kehendak orang  
lain, Negara atau  
kekuasaan apapun.



Dilihat dari segi sifatnya, kebebasan dibagi menjadi  
tiga, yaitu:

● Pertama, kebebasan jasmaniah
● Kedua, kebebasan kehendak 

(rohaniah)
● Ketiga, kebebasan moral



Tanggung Jawab adalah  
kesadaran diri manusia 
terhadap  semua tingkah laku 
dan  perbuatan yang 
disengaja atau  pun tidak di 
sengaja. 

Tanggung jawab adalah 
ciri - ciri  manusia yang 
beradab atau  (berbudaya). 

T A N G G U N G    J AWA B



Kebebasan dan tanggungjawab  
adalah satu kesatuan yang tidak  
dapat dipisahkan. Jika seseorang  
yang melakukan tindakan yang  

bebas dari adanya aturan, standar  
atau norma tertentu yang  

berlaku, maka individu yang  
bersangkutan harus bertanggung  
jawab atas tindakan bebas yang  
dilakukannya. Dengan adanya  
kebebasan, maka timbullah  

tanggung jawab.



THANK  
YOU


